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ABSTRAK 

Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah diatas nilai normal ≥140/90 mmHg. Efek penyakit 

hipertensi dapat menimbulkan kualitas hidup rendah. Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas 

hidup adalah self efficacy. Tujuan penelitian untuk menganalisis hubungan self efficacy dengan 

kualitas hidup pada pasien hipertensi di Puskesmas Sukolilo kabupaten pati . Desain penelitian 

analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini 63 orang pasien hipertensi 

di Puskesmas Sukolilo kabupaten pati. Teknik sampel menggunakan Quota sampling sebanyak 40 

orang. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner GSE untuk mengukur variabel self efficacy dan 

kuesioner WHOQOL-BREF untuk mengukur variabel kualitas hidup. Analisis data menggunakan 

Uji Spearman Rho. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar pasien hipertensi di 

Puskesmas Siwalankerto Surabaya self efficacy tinggi sebanyak 30 orang (29,8%) dan kualitas 

hidup baik sebanyak 63 orang (75,0%), Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan self efficacy 

dengan kualitas hidup p#= 0,000 (p<α=0,05). Implikasi penelitian ini self efficacy berhubungan 

dengan kualitas hidup, semakin tinggi self efficacy maka akan semakin baik kualitas hidupnya. 

Perawat dapat memberikan edukasi dan motivasi dalam meningkatkan self efficacy dan kualitas 

hidup pasien hipertensi. 

Kata Kunci: Self Efficacy, Kualitas Hidup, Hipertensi. 

 

ABSTRACT 

Hypertension is an increase in blood pressure above the normal value of 140/90 mmHg. The effects 

of hypertension can cause a low quality of life. One of the factors that affect the quality of life is self-

efficacy. The purpose of this study was to analyze the relationship between self-efficacy and quality 

of life in hypertensive patients at the Sukolilo Public Health Center Pati. The analytical research 

design was a cross-sectional approach. The population in this study was 63 hypertensive patients at 

the Sukolilo Public Health Center Sura. The sampling technique uses a Quota sampling of 40 people. 

The instruments used were the GSE questionnaire to measure the self-efficacy variable and the 

WHOQOL-BREF questionnaire to measure the quality of life variable. Data analysis using 

Spearman Rho test. The results showed that most of the hypertension patients at the Siwalankerto 

Public Health Center Surabaya had high self-efficacy as many as 30 people (29.8%) and 60 people 

(75.0%). = 0.000 (p<α=0.05). This research implies that self-efficacy is related to the quality of life, 

the higher the self-efficacy, the better the quality of life. Nurses can provide education and 

motivation in increasing self-efficacy and quality of life for hypertensive patients. 

Keywords: Self-Efficacy, Quality Of Life, Hypertension. 

 

PENDAHULUAN  

Hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis yang menjadi penyebab utama 

morbiditas dan mortalitas di seluruh dunia. Menurut data World Health Organization 

(WHO), prevalensi hipertensi terus meningkat, khususnya di negara-negara berkembang. 

Salah satu tantangan utama dalam pengelolaan hipertensi adalah rendahnya tingkat 

kepatuhan pasien terhadap perubahan gaya hidup dan pengobatan. 

Hipertensi atau yang biasa disebut tekanan darah tinggi merupakan penyakit kronis 

yang semakin sering di jumpai dimasyarakat terkususnya pada lansia. Hipertensi pada lansia 
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dapat terjadi karena adanya penebalan pada dinding arteri yang mengakibatkan penumpukan 

kolagen pada lapisan otot, sehingga pembuluh darah berangsur-rangsur mengalami 

penyempitan dan menjadi kaku. Penyempitan pada sistem peredaran darah mengakibatkan 

kenaikan tekanan darah diatas nilai normal yaitu tekanan sistolik ≥140 mmHg sedangkan 

tekanan diastolik ≥90 mmHg. Lansia yang mengalami hipertensi harus patuh dalam 

pengobatan salah satunya mematuhi intruksi untuk mengkonsumsi obat secara teratur agar 

dapat menghindari ketidakstabilan tekanan darah dan menghindari dampak resiko dari 

penyakit hipertensi. Hingga saat ini hipertensi masih menjadi permasalahan utama di bidang 

kesehatan, tidak hanya di Indonesia namun juga di seluruh dunia, karena termasuk dalam 

kategori penyakit yang mematikan tanpa disertai dengan gejala-gejala terlebih dahulu 

sebagai peringatan bagi korbannya. Jika gejala tersebut muncul, seringkali dianggap 

gangguan biasa oleh penderita, sehingga penderita terlambat menyadari akan datangnya 

dampak penyakit hipertensi yang berkembangdari tahun ke tahun sehingga menyebabkan 

komplikasi (Surnawinadi, 2023). 

Hipertensi merupakan penyakit yang tidak dapat disembuhkan tetapi harus selalu 

dikontrol dengan patuh berobat agar tidak terjadi komplikasi yang dapat berujung pada 

kematian, oleh karena itu perlu adanya keberhasilan kesehatan dalam kepatuhan minum obat 

pada lansia dengan hipertensi. Kepatuhan minum obat juga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti tingkat pengetahuan, motivasi, dan dukungan keluarga. Tingkat pengetahuan 

dapat mempengaruhi pada sikap dan perilaku untuk patuh berobat terkhusunya dalam 

minum obat karena semakin baik pengetahuan lansia tentang hipertensi maka kesadaran 

dalam diri lansia tentang bagaimana seharusnya minum obat secara rutin dapat 

mencegahkekambuhan ulang serta menghindari lansia dari dampak resiko jika tidak patuh 

minum obat dan juga memahami terkait penyakit yang di derita lansia serta penatalaksanaan 

hipertensi juga akan semakin baik, sehingga hal ini juga tentunya akan menimbulkan 

keinginan baik dalam diri lansia untuk patuh minum obat agar tekanan darah tetap terkontrol 

normal (Hesriantica, 2023). 

Self-efficacy, atau keyakinan diri seseorang terhadap kemampuannya untuk mengatur 

dan menjalankan perilaku tertentu, memiliki peran penting dalam pengelolaan penyakit 

kronis seperti hipertensi. Pasien dengan tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung lebih 

patuh terhadap rekomendasi medis, seperti mengontrol pola makan, rutin berolahraga, dan 

mematuhi jadwal pengobatan. Sebaliknya, rendahnya self-efficacy dapat berkontribusi pada 

pengelolaan hipertensi yang kurang optimal. 

Penelitian mengenai hubungan antara self-efficacy dan pengelolaan hipertensi telah 

banyak dilakukan. Sebagai contoh, dalam sebuah studi yang melibatkan 200 pasien 

hipertensi, ditemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat self-efficacy 

dan tekanan darah sistolik (p-value < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa self-efficacy dapat 

memengaruhi efektivitas pengendalian hipertensi. 

 Dengan memahami hubungan antara self-efficacy dan pengelolaan hipertensi, 

intervensi yang dirancang untuk meningkatkan self-efficacy, seperti edukasi kesehatan dan 

dukungan psikologis, dapat diharapkan berkontribusi pada perbaikan kondisi pasien 

hipertensi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji bagaimana 

meningkatkan self-efficacy pada pasien hipertensi dan dampaknya terhadap hasil klinis. 

(Rahmawati el., 2023) 

Dalam pembangunan bangsa, kesehatan merupakan salah satu unsur yang mendasar 

dan penting. Kondisi kesehatan yang tidak baik mengakibatkan manusia tidak bisa mengatur 

pola hidup dirinya sendiri serta pembangunan di daeraehnya. Sebagai sindrom fisiologis 
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yang muncul dalam kesehatan masyarakat, kelemahan adalah faktor prediktif dari hasil 

kesehatan negatif, seperti peningkatan risiko kematian, penurunan aktivitas kehidupan 

sehari-hari. Sehingga, pada kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini, bertujuan untuk 

membentuk masyarakat yang mempunyai pengetahuan dan kemampuan terutama para 

lanjut usia khususnya dalam bidang kesehatan. Desa yang akan menjadi binaan Pengabdian 

Kepada Masyarakat adalah Desa Banjaransari, Kecamatan Cikijing, Kabupaten 

Majalengka, desa ini memiliki (warga yang berusia diatas 65 tahun) yang mencapai lebih 

dari 50 orang dan menjadi salah satu desa dengan populasi lanjut usia yang banyak. Metode 

yang digunakan dalam pengabdian ini yaitu dengan deskriftif kuantitatif. Pengabdian yang 

dilakukan berupa penerapan gaya hidup sehat dan aktif: Senam lanjut usia, Latihan dan 

Permainan daya ingat, Penyuluhan Kesehatan lanjut usia. Melihat permasalahan yang terjadi 

sekarang ini baik di dunia maupun di Indonesia terhadap (Indrayogi Indrayogi, ALi Priyono, 

Padila Asyisya., 2022) 

 

METODE 

Analisa data dalam penelitian ini tentang hubungan self efficacy dengan kualitas hidup 

pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Sukolilo Kabupaten Pati dapat dilakukan 

melalui beberapa metode 

A. Analisis univarian 

Analisis univariat dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai variabel yang 

diteliti, baik variabel independen (daging kambing) maupun variabel dependen 

(merokok).(Angioni et al., 2021) 

B. Analisis bivariate 

Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Chi-Square untuk mengidentifikasi 

Hubungan self efficacy dengan kualitas hidup pada penderita penyakit Hipertensi. Metode 

ini dipilih karena sangat efektif untuk menganalisis data yang sering muncul dalam 

penelitian sosial dan kesehatan. Dengan menggunakan program SPSS, uji Chi-Square 

sangat berguna dalam berbagai konteks penelitian. Dengan demikian, uji Chi-Square 

menjadi alat yang penting untuk memahami hubungan antar variabel. Keputusan uji 

ditentukan sebagai berikut: 

1. Jika nilai ρ < 0,05, Makan daging dan merokok pada lansia usia 60-70tahun di Wilayah 

Kerja Puskesmas sukolilo Kabupaten Pati. 

2. Jika nilai ρ ≥ 0,05, tidak ada makan daging  dan merokok pada lansia usia 60-70 tahun 

di wilayah tersebut.(Angioni et al., 2021). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada Bab ini diuraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan dari data hubungan 

self efficacy dengan kualitas hidup pada pasien hipertensi di Puskesmas Sukolilo Kabupaten 

pati 

Pengambilan data dilakukan pada tanggal 16-21 febuari 2025 dan didapatkan 63 

responden. Hasil penelitian akan diuraikan data tentang gambaran umum tempat  penelitian, 

data umum dan data khusus. Data umum berisi tentang data demografi meliputi jenis 

kelamin, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan dan lama terdiagnosa hipertensi. 

Kesimpulan 

Pada bab ini disajikan tentang simpulan dari hasil penelitian dan beberapa saran yang 

dapat digunakan untuk perbaikan dalam penelitian selanjutnya dan berguna bagi pihak-

pihak terkait. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Puskesmas Sukolilo Pati 

pada tanggal 22 febuari - 26 febuari 2025 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Self efficacy pada pasien hipertensi di Puskesmas Sukolilo Pati pada kategori tinggi 

2. Kualitas hidup pada pasien hipertensi di Puskesmas Sukolilo Pati pada kategori baik 

3. Terdapat hubungan antara self efficacy dengan kualitas hidup pada pasien hipertensi di 

Puskesmas Sukolilo Pati 

Saran 

1. Bagi Pasien 

Hasil penelitian ini diharapkan pasien dan keluarga pasien mempunyai motivasi untuk 

merubah perilaku mereka menjadi perilaku yang lebih sehat, mampu untuk 

mempertahankan upaya-upaya untuk melaksanakan dan meningkatkan perilaku sehat 

mereka. 

2. Bagi Profesi Keperawatan 

Hasil penelitian ini dapat sebagai masukan dalam rangka pengembangan ilmu dan 

sebagai referensi yang berguna terutama pada profesi keperawatan khususnya dalam 

melaksanakan fungsi dan perannya sebagai edukator dan motivator dalam membantu 

meningkatkan self efficacy dengan kualitas hidup pada pasien hipertensi di Puskesmas 

Sukolilo Pati. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Memberi referensi pada institusi mengenai hubungan self efficacy dengan kualitas 

hidup pada pasien hipertensi di Puskesmas Sukolilo Pati. 

4.Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya melakukan penelitian tentang “Hubungan Self 

Efficacy Dengan Kualitas Hidup Pada Pasien Hipertensi”. 
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